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KAJIAN PUSTAKA

Pada bab ini akan dibahas tentang kemampuan penalaran matematika, model
pembelajaran koperatif, strategi pembelajaran Think-Talk-Write (TTW), respon

siswa, dan materi pembelajaran keliling dan luas layang-layang.

A. Penalaran Matematika

Menurut kamus bahasa Indonesia, bernalar merupakan suatu aktivitas
yang memungkinkan seseorang berpikir logis.'® Sedangkan, menurut kamus
psikologi nalar (reason) diartikan sebagai totalitas proses intelektual yang terlibat
dalam berpikir dan upaya memecahkan masalah.!! penalaran merupakan suatu
kegiatan berpikir dalam menarik suatu kesimpulan yang berupa pengetahuan.
Penalaran menghasilkan pengetahuan yang dikaitkan dengan kegiatan berpikir
dan bukan dengan perasaan. Penalaran menghasilkan pengetahuan yang
dikaitkan dengan kegiatan berpikir dan bukan dengan perasaan.'” Sedangkan

menurut Suharnan yang dimaksud dengan penalaran adalah suatu proses kognitif

10 pysat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesia.( Jakarta: Balai
Pustaka, 2002) hal 20

11 Subanji. 2007. Proses Berpikir Kovariasional Pseudo dalam Mengkonstruksi Grafik Fungsi
Kejadian Dinamik Berkebalikan. Surabaya. Disertasi yang tidak dipublikasikan Jurusan Matematika
Pasca Sarjana Universitas Negeri Surabaya.

2 Suriasumantri,Filsafat llmu — Sebuah Pengantar Populer,(Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2007)

hal 42

11
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Tahapan berpikir kedua adalah berpikir dasar (Basic Thinking)
merupakan bentuk yang lebih umum dari berpikir. Kebanyakan keputusan dibuat
dalam berpikir dasar. Ketika seseorang dihadapkan pada permasalahan akan
membeli 2 buah sepatu yang masing-masing berharga Rp65.000,00 maka dia
berpikir akan mengalikan 2 dengan 65.000 yang menghasilkan Rp130.000,00.
Dalam hal ini orang tersebut sudah menggunakan penalarannya dengan
melakukan operasi mengali bukan membagi atau yang lainnya.

Berpikir kritis merupakan tahapan berpikir ketiga yang ditandai
dengan kemampuan menganalisa masalah, menentukan kecukupan data untuk
menyelesaikan masalah, memutuskan periunya informasi tambahan dalam suatu
mengenali konsistensi data, dapat menjelaskan kesimpulan dari sekumpulan data,
dan dapat menentukan validasi dari suatu kesimpulan.

Tahapan berpikir tinggi adalah berpikir kreatif, yang ditandai dengan
kemampuan menyelesaikan suatu masalah dengan cara-cara yang tidak biasa,
unik, dan berbeda-beda. Seperti Gauss ketika masih anak-anak diminta
menjumlahkan bilangan 1 — 100, hanya dengan beberapa menit sudah mampu
menyelesaikannya. Gauss mampu mengatur bilangan 1 — 100 dengan cara
berpasangan 1+100=101

2+99=101
3+98=101

dst
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Jadi jawabannya sederhana, ada 50 pasang bilangan yang jumlahnya
50 x 101 = 5.050."

Penalaran adalah proses berpikir yang mencakup berpikir dasar,
berpikir kritis, dan berpikir kreatif, tetapi tidak termasuk mengingat (Recall).
Karena itu penalaran merupakan proses berpikir yang memiliki karakteristik
tertentu, yaitu berpola pikir logis/ proses berpikirnya bersifat analitis. Menurut
Johar pola pikir logis berarti menggunakan logika tertentu, sedangkan bersifat
analitis merupakan konsekuensi dari pola pikir tertentu.'®

Secara garis besar terdapat 2 jenis penalaran yaitu: (1) Penalaran
deduktif merupakan proses berpikir untuk menarik kesimpulan tentang hal
khusus yang berpijak pada hal umum atau hal sebelumnya telah dibuktikan
kebenarannya. (2) Penalaran induktif merupakan proses berpikir untuk menarik
kesimpulan tentang hal umum yang berpijak pada hal khusus.

Sebagai suatu kegiatan berpikir penalaran mempunyai ciri-ciri sebagai
berikut : (1) Adanya suatu pola berpikir yang secara luas dapat disebut logika, (2)
Sifat analitik dari proses berpikirnya.'”

Penalaran digunakan dalam pembelajaran matematika untuk menarik
kesimpulan tentang materi matematika berdasarkan pada beberapa pernyataan

yang telah dibuktikan kebenarannya bisa melalui aksioma atau teorema yang

5 Sobel, Max A, dan Maletsky, Evan M. 2001. Mengajar Matematika — Sebuah Buku Sumber Alat
Peraga, Aktivitas, dan Strategis. Jakarta. Hal 5

*® Ibid hal 5

Y Ibid hal 43
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kebenarannya telah dibuktikan sebelumnya. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Depdiknas “materi matematika dan penalaran matematika tidak dapat dipisahkan
yaitu, materi matematika dipahami melalui penalaran dan penalaran dipahami
dan dilatihkan melalui belajar materi matematika”.'® Sebagai mana contoh ini:
Jika Rendy berusia 17 tahun dan Dika berusia 3 tahun lebih muda, maka siswa
diharapkan dapat menentukan umur Dika yaitu 17 — 3 = 14 tahun.

Berdasarkan pernyataan di atas, secara umum dapat disimpulkan
penalaran matematika adalah suatu kegiatan berpikir dalam menghubungkan dan
menyimpulkan fakta-fakta logis, menganalisis data, menjelaskan sampai
akhirnya mendapatkan kesimpulan yang valid.

Jadi secara umum penulis menyimpulkan penalaran adalah suatu
kegiatan atau aktivitas berpikir dalam menghubungkan fakta-fakta logis menuju
suatu kesimpulan yang valid berdasarkan pada beberapa pernyataan yang

kebenarannya telah dibuktikan atau diasumsikan sebelumnya.

B. Kemampuan Penalaran Matematika
Kemampuan diartikan sebagai kesanggupan, kecakapan, atau kekuatan
yang dimiliki oleh manusia Jadi, kemampuan penalaran matematika adalah

kesanggupan seseorang untuk menghubungkan dan menyimpulkan fakta-fakta

18Sha.«diq, Pemecahan Masalah, Penalaran dan Komunikasi.(Y ogyakarta: PPPG Matematika.2004) hal
3
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logis, menganalisis data, menjelaskan sampai akhirnya mendapatkan kesimpulan
yang valid.

Kemampuan bernalar sangat diperlukan siswa dalam memecahkan
masalah dalam matematika yang melibatkan pemikiran kritis, sistematis, logis,
dan kreatif. Kemampuan bernalar tidak hanya dibutuhkan para siswa ketika
belajar matematika atau pelajaran yang lain namun sangat dibutuhkan setiap
manusia dalam memecahkan masalah ataupun disaat menentukan keputusan.'®

Mantan presiden AS Thomas Jefferson menyatakan: “In a republican
nation, whose citizens are to be led by reason and persuasion and not by force,
the art of reasoning become of first importance”.”® Pernyataan di atas bermakna
bahwa setiap warga negara akan dapat dipimpin dengan daya nalar (otak) dan
bukan dengan kekuatan (otot). Hal ini menunjukkan bahwa betapa pentingnya
penalaran dipelajari oleh setiap warga negara.

Jadi dapat di simpulkan kemampuan penalaran matematika adalah
kesanggupan seseorang untuk menghubungkan dan menyimpulkan fakta-fakta
logis, menganalisis data, menjelaskan sampai akhirnya mendapatkan kesimpulan
yang valid.

Kemampuan penalaran dapat diamati dengan indikator: (1)

Kemampuan menampilkan kalimat matematika dengan simbol (2) Menggunakan

1° pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesia.( Jakarta: Balai
Pustaka,  2002) hal 707

®Shadiq, Pemecahan Masalah, Penalaran dan Komunikasi.(Y ogyakarta: PPPG Matematika.2004) hal

3
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rumus dalam pemecahan masalah (3) Melakukan oprasi hitung (4)
Mengomuniksikan gagasan atau ide dalam menyelesaikan soal uraian. 2

Berikut ini indikator yang menunjukkan adanya kemampuan penalaran
(Peraturan Dirjen Dikdasmen No 506/ C/ PP/ 2004, Depdiknas). (1) Menyajikan
pernyataan matematika secara lisan, tertulis, gambar, dan diagram. (2)
Mengajukan dugaan. (3) Melakukan manipulasi matematika. (4) Menarik
kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti beberapa solusi. (5)
Menarik kesimpulan dari pernyataan. (6) Memeriksa kesahihan suatu argument.
(7) Menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat
generalisasi.

Berdasarkan indikator kemampuan penalaran dan komunikasi, maka
karakteristik soal matematika yang tergabung dalam Kkategori penalaran
dijelaskan oleh Sa’dijah (dalam Nizar, 2007) adalah sebagai berikut: (1) Soal
yang meminta siswa untuk menyajikan suatu pernyataan matematika baik lisan,
tertulis, gambar, maupun diagram. Soal-soal yang ditampilkan setidaknya dapat
menggugah siswa untuk menyelesaikan permasalahan dengan model yang
dikembangkan siswa sendiri. (2) Soal yang meminta siswa mengajukan dugaan.
Karakteristik utama soal jenis ini adalah meminta siswa menduga yang kemudian
dibuktikan dengan menampilkan beragam konsep yang dikuasai siswa yang ada
hubungannya dengan permasalahan yang diberikan. (3) Soal yang meminta siswa

untuk melakukan manipulasi matematika. Soal dengan karakter ini

2! Sutama,majalah ilmiyah pawiyatan universitas muhammadiyah Surakarta,2008
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memungkinkan siswa untuk melakukan apapun yang menurut siswa perlu yang
dapat membantunya mengingat kembali konsep yang telah dimengertinya. (4)
Soal yang memungkinkan siswa untuk memeriksa kesahihan argumen. Soal
biasanya dimulai dengan meyebutkan jawaban suatu masalah atau pernyataan
yang sengaja dibuat salah. Tujuannya hanyalah memancing ketelitian siswa
dalam mengecek kesahihan suatu argumen. (5) Soal yang meminta siswa untuk
menarik kesimpulan, menyusun bukti, dan memberikan alasan terhadap
kebenaran solusi. Menekankan pada bagaimana siswa mengungkapkan alasan
terhadap kebenaran suatu alasan. Siswa dapat menyusun bukti secara deduktif
atau induktif. (6) Soal yang mengharuskan siswa untuk menarik kesimpulan dari
suatu pernyataan, lebih menekankan pada kejelian siswa dalam menentukan
kebenaran dari suatu pernyataan yang diberikan. (7) Soal yang meminta siswa
menemukan pola/ sifat dari gejala matematis untuk membuat generalisasi.
Biasanya soal yang ditawarkan merupakan soal yang meminta siswa untuk
meneliti pola dan secara tidak langsung akan membuat kesimpulan dari pola
yang ditemukannya.

Dalam penelitian ini, dibuat 1 butir soal untuk TKP yang disesuaikan
dengan karakteristik di atas, dengan rincian, soal disesuaikan dengan

karakteristik no 1 dan 6, selanjutnya dilambangkan dengan K.1 & K.6.
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C. Model Pembelajaran Kooperatif
Menurut Mulyaningsih dan Susanah pembelajaran kooperatif adalah

model pembelajaran yang menekankan belajar dalam kelompok heterogen

saling membantu satu sama lain, bekerja sama menyelesaikan masalah dan

menyatukan pendapat untuk memperoleh keberhasilan yang optimal baik

kelompok maupun individual.?2

Sedangkan menurut Nur pembelajaran kooperatif atau cooperative
learning mengacu pada metode pengajaran dimana siswa bekerja bersama
dalam kelompok kecil saling membantu dalam belajar.?®

Berdasarkan kedua pengertian tersebut di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran
dimana siswa belajar dalam kelompok kecil dan saling membantu dalam
memecahkan masalah-masalah yang kompleks untuk menuntaskan materi
ajar.

Di dalam pembelajaran kooperatif siswa belajar dalam kelompok-
kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang siswa yang heterogen dan satu
sama lain saling membantu. Tujuan dibentuknya kelompok tersebut adalah

untuk memberikan kesempatan kepada semua siswa untuk dapat terlibat aktif

dalam proses berpikir dan kegiatan belajar.

22Mulyaningsih, Sri dan Susanah. 2009. Program Pengalaman Lapangan (PPL 1). Surabaya: UNESA-
UNIVERSITY PRESS. Hal 26

2 Nur, Mohamad, dkk. 2005, Pembelajaran Kooperatif. Surabaya: UNESA- UNIVERSITY PRESS.
Hal 2
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Pembelajaran kooperatif mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: (1)
siswa bekerja dalam kelompok kecil secara kooperatif untuk menuntaskan
materi belajarnya, (2) kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki
kemampuan yang berbeda-beda yaitu tinggi, sedang, dan rendah, (3) bilamana
mungkin, anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku, dan jenis kelamin
yang berbeda-beda, (4) penghargaan lebih berorientasi pada kelompok
daripada individu.

Terdapat enam langkah utama di dalam model pembelajaran
kooperatif**

Tabel 2.1
Langkah-Langkah Pembelajaran Kooperatif

Fase Peran Guru
1. Menyampaikan tujuan | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
dan memotivasi siswa | yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut
dan memotivasi siswa belajar

2. Menyajikan informasi | Guru menyajikan informasi kepada siswa
dengan jalan demonstrasi atau lewat bahan
bacaan.

3. Mengorganisasikan Guru menjelaskan kepada siswa

siswa kedalam bagaimana cara membentuk kelompok
kelompok-kelompok belajar dan membantu setiap kelompok
belajar dan bekerja. agar melakukan transisi secara efisien.

4. Membimbing Guru membimbing kelompok-kelompok
kelompok belajar belajar pada saat mereka mengerjakan
tugas.

24 fbid hal 26
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5. Evaluasi Guru mengevaluasi hasil belajar tentang
materi yang telah dipelajari atau masing-
masing kelompok mempresentasikan hasil

kerjanya.
6. Memberikan Guru mencari cara-cara untuk menghargai
penghargaan baik upaya maupun hasil belajar individu
dan kelompok

D. Strategi Pembelajaran Think-Talk-Write (TTW)

Think-Talk-Write (TTW) adalah strategi yang memfasilitasi latihan
berbahasa secara lisan dan menulis bahasa tersebut dengan lancar. Strategi ini
didasarkan pada pemahaman bahwa belajar adalah sebuah perilaku sosial.
Strategi Think-Talk-Write (TTW) mendorong siswa untuk berpikir, berbicara,
dan kemudian menuliskan berdasarkan suatu topik tertentu. Strategi Think-Talk-
Write (TTW) digunakan untuk mengembangkan tulisan dengan lancar dan

melatih bahasa sebelum menuliskannya.

Strategi pembelajaran Think—Talk—Write (TTW) yang diperkenalkan
oleh Huinker dan Laughlin diharapkan dapat menumbuhkembangkan
kemampuan pemahaman dan komunikasi matematika siswa. Hal ini didukung
oleh penelitian Huinker dan Laughlin menyebutkan bahwa aktivitas yang dapat
dilakukan untuk menumbuhkembangkan kemampuan penalaran siswa dengan

strategi TTW.
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I. Guru membagikan teks bacaan berupa lembar aktivitas siswa yang
memuat situasi masalah bersifat terbuka (open-ended) dan petunjuak
serta prosedur pelaksanaannya.

2. Siswa membaca teks dan membuat catatan dari hasil bacaan secara
individual, untuk dibawa ke forum diskusi (7hink).

3. Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman untuk membahas
isi catatan (7alk). Guru berperan sebagai mediator lingkungan belajar.

4. Siswa mengkontruksi sendiri pengetahuan sebagai hasil kolaborasi
(Write).

Peran guru dalam pembelajaran ini adalah membimbing dan
memonitor kegiatan diskusi siswa, guru mendorong dan memberi motivasi setiap
siswa agar aktif berpartisipasi dalam diskusi kelompok. Guru hanya memberikan
sedikit informasi kepada siswa, selebihnya siswa bekerja sendiri dalam
kelompoknya.

Melalui strategi Think-Talk-Write (TTW) dapat: (1) mendorong siswa
untuk berpikir, berbicara, dan menuliskan sesuai dengan topik yang telah
ditentukan, (2) mengembangkan tulisan dengan lancar dan melatih bahasa
sebelum menuliskannya, (3) memperkenankan siswa untuk mempengaruhi dan
memanipulasi ide-ide matematik sebelum menuliskannya, (4) membantu siswa
dalam mengumpulkan dan mengembangkan ide-ide melalui percakapan

terstruktur.
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E. Respon Siswa
Respon merupakan suatu tanggapan dari sebuah topik bahasan yang
dilakukan oleh seorang siswa atau lebih. Dalam pengertian ini yang dimaksud
respon siswa adalah tanggapan siswa terhadap pembelajaran matematika
menggunakan strategi Think Talk Write (TTW). Dalam proses pembelajaran ada
berbagai faktor yang mempengaruhi respon siswa, antara lain: guru, materi,
strategi pembelajaran, waktu, tempuat dan fasilitas.?

Salah satu yang mempengaruhi respon siswa dalam kegiatan pembelajaran
yang telah disebutkan di atas, yaitu guru sebagai tenaga pengajar, guru mampu
menarik respon siswa jika guru tersebut mampu menerapkan metode
pembelajaran yang bagus, seperti reward dan permainan dalam proses
pembelajaran. Dan tentunya tingkah laku guru ada hubungannya dengan materi
yang dibahas. Adanya respon siswa akan terwujud kegiatan pembelajaran efektif

dan kondusif.

F. Materi Pembelajaran
Materi pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah
segiempat khususnya pada materi luas dan keliling layang=layang. Materi ini

diberikan di kelas VII semester 2 MIDANUTTA’LIM Jombang. Adapaun

Z Trianto, Mendesain Pembelajaran Kontekstual di Kelas, (Surabaya: Cerdas Pustaka, 2008), cet. ke-
1, hal. 173,
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standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator pencapaian adalah sebagai
berikut.
Standar Kompetensi: Memahami konsep segiempat dan segitiga serta
menentukan ukurannya.
Kompetensi Dasar: Menghitung keliling dan luas bangun segiempat serta
menggunakannya dalam pemecahan masalah.
Indikator:
1. Menurunkan rumus keliling dan luas layang-layang.
2. Menghitung keliling dan luas layang-layang
3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan menghitung keliling dan luas
layang-layang:

1. Pengertian dan sifat-sifat layang-layang.
A

C

Gambar 2.2 layang-layang

Sifat-sifat layang-layang adalah sebagai berikut:
a. Panjang dua sisi berdekatan adalah sama, yaitu AB = AD dan BC =DC.

b. Sepasang sudut yang berhadapan sama besar, yaitu m£ABC = m<ADC
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c. Salah satu diagonalnya membagi layang-layang menjadi dua sama
ukuran, yaitu AABC = AADC atau merupakan sumbu simetri.
Berdasarkan sifat-sifat di atas, maka dapat disimpulkan layang-
layang adalah segiempat yang diagonal-diagonalnya saling tegak lurus dan
salah satu diagonalnya membagi dua sama panjang.
Keliling dan luas layang-layang.
a. Kaeliling layang-layang
Keliling layang-layang ABCD pada gambar di atas adalah

B+BC+CD+DA

b. Luas layang-layang
Berdasarkan sifat-sifat layang-layang diketahui bahwa layang-
layang mempunyai sebuah sumbu simetri, berarti luas layang-layang
dapat dinyatakan luas dua segitiga yang kongruen.
Perhatikan gambar di atas, AABC = AADC maka luas segitiga
ABC sama dengén luas segitiga ADC

1 —_— —

L AABC = -X AC X BE

X AC X B

2
1xﬁxlBD--
2 2777

I

Luas ABCD adalah

L ABCD = 2 x LAABC

=2x(ZxACxBD)
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XAC X B

N=

AC adalah salah satu diagonal pada layang-layang ABCD
biasanya disebut dengan d;, BD juga merupakan diagonal dari layang-
layang dan biasanya disebut dengan d.

Luas ABCD adalah

1
LABCD=-2-Xd1Xd2




